
Penyelenggaraan ibadah haji 2024 akan di­
ikuti oleh sekitar 45.000 warga yang berusia 
di atas 65 tahun atau lanjut usia (lansia). 

Kepala Pusat Kesehatan Haji Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes) Liliek Marhaendro 
Susilo menyampaikan pemeriksaan kese­
hatan terhadap para jemaah haji tahun ini 
dilakukan dengan lebih ketat. 

“Tahun ini jenis pemeriksaan kesehatan di­
tambah sehingga bisa dipastikan kondisi fisik 
dan mental para jemaah akan jauh lebih sehat 
dan bugar. Jika tahun lalu cukup menjalani 
pemeriksaan kesehatan secara umum (MCU), 
kini calon jemaah haji juga harus menjalani 
pemeriksaan kesehatan jiwa, kognitif, dan 
aktivitas sehari-hari,” katanya saat dihubungi 
Media Indonesia, Senin (29/4).

Menurut Liliek itu dilakukan untuk meng­
antisipasi tingkat kematian jemaah haji Indo­
nesia. Pemeriksaan itu dilakukan menjelang 
pelunasan biaya perjalanan ibadah haji 

(Bipih) 2024.
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, 

76% dari 200.362 jemaah haji yang telah men­
jalani pemeriksaan kesehatan dan pelunasan 
biaya haji tahap pertama, termasuk dalam 
kategori risiko tinggi kesehatan. 

Liliek menuturkan sebagian besar penyakit 
jemaah haji merupakan faktor risiko seperti 
serangan jantung, stroke, dan pneumonia.

Selain itu, imbuh dia, Kemenkes akan 
mengirimkan ratusan tenaga medis untuk 
mendampingi kesehatan para jemaah selama 
menunaikan ibadah haji.“Jumlah dokter yang 
(akan) mendampingi jemaah haji pada semua 
kloter sebanyak 551 orang dokter. Artinya 
satu kloter akan didampingi satu dokter,” 
jelasnya.

Menurut Liliek, selain jumlah warga lansia 
yang akan berangkat haji cukup besar, ada­
nya potensi cuaca panas terik hingga 40-50 
derajat celcius juga perlu diantisipasi. 

Cuaca panas ekstrem, di Arab Saudi,  imbuh 
dia, bisa memperburuk kondisi kesehatan 
jemaah lansia. 

Sementara itu, Menteri Agama Yaqut 
Cholil Qoumas meminta jajaran Direktorat 
Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
Kementerian Agama untuk menyiapkan 
penyelengaraan haji 1445 H/2024 M dengan 
sebaik-baiknya. Menurutnya, penyelengaraan 
haji tahun ini harus lebih baik dari tahun se­
belumnya. (Dev/Des/H-3)
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BUNGA RAFFLESIA MEKAR: Penjaga habitat puspa langka, Holidin, membersihkan tumbuhan liar di sekitar bunga Rafflesia arnoldi kembar di Taman 
Konservasi Puspa Langka, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu, kemarin. Dalam setahun terakhir, Rafflesia arnoldi berdiameter lebih dari 130 cm 
itu kembali mekar secara bersama sejak Sabtu (27/4) dan diprediksi mati secara natural pada Rabu (1/5).
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PERMASALAHAN air sebetulnya 
hanya berkutat pada dua hal, 
yaitu kondisi air yang terlalu 
banyak dan terlalu sedikit. Di­

rektur Jenderal Kerja Sama Multilateral, 
Kementerian Luar Negeri, Tri Tharyat 
menyampaikan hal itu dalam Konferensi 
Pers Forum Merdeka Barat 9 Road to 10th 
World Water Forum bertajuk Hydro-
Diplomacy: Solusi Jitu Atasi Masalah Air 
Global, kemarin.

“Situasinya saat ini semakin diper­
parah dengan dampak dari perubahan 
iklim, meningkatnya konflik di berbagai 
bagian belahan dunia, kemudian juga 
populasi yang terus bertambah dan tidak 
terkendali, termasuk urbanisasi yang 
juga tidak terkendali,” ungkap Tri. 

Lebih lanjut, laporan dari UN-Water 
2024 memberikan gambaran bahwa 
setengah dari populasi dunia saat ini 
mengalami masalah serius dengan keter­
sediaan air.

Dari sisi angka secara spesifik pada 
2020, sebanyak 22,2 miliar orang hidup 
tanpa akses terhadap air minum yang di­
kelola secara baik dan benar. Selain itu, 
3,5 miliar orang kehilangan akses terha­
dap sanitasi yang diperoleh secara aman.

Untuk itu, pelaksanaan World Water 
Forum sangat tepat waktu dengan ber­
bagai situasi sulit yang dihadapi dengan 
konteks masalah air global.

Menurutnya, terdapat empat hal 
konkret yang ingin dihasilkan dalam 
penyelenggaraan World Water Forum. 
Pertama, kesepakatan dunia terhadap 
penetapan Hari Danau Sedunia.

Kedua, Indonesia juga ingin meng­
gaungkan konsep pengelolaan sumber 
daya air secara terintegrasi di pulau-
pulau kecil. Ketiga, penetapan center of 
excellent terkait dengan isu ketahanan 
air dan iklim.

Keempat atau terakhir, pertemuan 
yang akan berlangsung di Bali bulan 
depan ini juga akan meluncurkan su­
atu kompendium dari berbagai usulan 
proyek dan akan diumumkan pada 
pertemuan nanti.

Pada prinsipnya, Tri menegaskan 
bahwa acara itu ialah forum multipihak 
yang terdiri atas berbagai pihak terkait 
tidak hanya pemerintah, tapi juga be­
berapa sesi lain yang dilakukan secara 
paralel, baik oleh perwakilan parlemen, 
pemuda, perempuan, maupun peng­
usaha, yang mewakili berbagai kelom­
pok kepentingan yang pada akhirnya 
masukan dari proses tadi akan disalur­
kan di tingkat menteri dan deklarasi.

“Dalam beberapa hal kita beruntung 
dan bersyukur, air tidak menjadi isu yang 
serius bagi Indonesia meskipun dising­
gung ada irisan di Kalimantan Utara, 
tetapi yang pasti untuk isu air sungai 
yang melintasi beberapa negara ada pen­
gaturan, baik di tingkat bilateral, regional, 
maupun tingkat global,” pungkas Tri. 

Strategi jaga ketahanan air
Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) menyatakan pem­
bahasan mengenai karakteristik dan 
strategi menjaga ketahanan air di nega­
ra-negara kepulauan menjadi salah satu 
fokus nanti.  

Saat menjadi pembicara diskusi dalam 
rangka Hari Air Dunia ke-32 di Kantor 
Kementerian PU-Pera, Jakarta, kemarin, 
Direktur Perencanaan dan Pengawasan 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) 
KLHK M Saparis Soedarjanto mengata­
kan Indonesia sebagai salah satu negara 
dengan curah hujan cukup tinggi, tapi 
masih menghadapi isu kelangkaan air.  

Dia menjelaskan konfigurasi lanskap 
menjadi isu karena terdapat perbedaan 
antara negara kepulauan seperti Indo­
nesia dan perbukitan serta pegunungan 
yang menyebabkan air akan berakhir 
di laut, berbeda dengan negara-negara 
kontinen dalam satu benua yang me­
mungkinkan penampungan.

“Makanya kalau tidak salah, di concept 
note untuk World Water Forum yang 
akan datang bicara mengenai small 
islands. Jadi ini harus kita angkat, kita 
tegaskan. Mengapa? Karena tata kelola 
air di small islands menjadi lebih rumit 
sebetulnya dan berisiko juga terkait 
dengan ketahanan air,” ujar Saparis. 
(Ant/S-1)
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